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 Artikel ini hendak mengkaji pengujian teori pada buruh tani kelapa sawit 

di Kabupaten Pesisir Selatan yang meliputi, turnover intention, fasilitas 

kerja dan lingkungan kerja, kemudian dicoba dihubungkan dengan teori 

kompensasi. Jenis penelitian ini merupahkan penelitian lapangan dengan 

pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian ini ada sembilan. Pertama, fasilitas 

kerja tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kompensasi 

pada buruh tani kelapa sawit di Kabupaten Pesisir Selatan. Kedua, 

lingkungan kerja berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

kompensasi pada buruh tani kelapa sawit di Kabupaten Pesisir Selatan. 

Ketiga, Fasilitas kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap turnover 

intention melalui kompensasi pada buruh tani kelapa sawit di kabupaten 

Pesisir Selatan. Keempat, Lingkungan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap turnover intention melalui kompensasi pada buruh tani kelapa 

sawit di kabupaten Pesisir Selatan. Kelima, fasilitas kerja berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap turnover intention pada buruh tani 

kelapa sawit di kabupaten Pesisir Selatan. Keenam, lingkungan kerja 

berpengaruh signifikan secara parsial terhadap turnover intention pada 

buruh tani kelapa sawit di kabupaten Pesisir Selatan. Ketujuh, kompensasi 

berpengaruh signifikan secara parsial terhadap turnover intention. 

Kedelapan, fasilitas kerja dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan 

secara simultan terhadap kompensasi pada buruh tani kelapa sawit di 

kabupaten Pesisir Selatan. Kesembilan, fasilitas kerja dan lingkungan kerja 

berpengaruh signifikan secara simultan terhadap turnover intention pada 

buruh tani kelapa sawit di kabupaten Pesisir Selatan. 
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 This article will examine theory testing on oil palm farm workers in Pesisir 

Selatan Regency which includes turnover intention, work facilities and 

work environment, then try to connect it with compensation theory. This 

type of research is field research with a quantitative approach.  There are 

nine results of this research. First, work facilities do not have a partially 

significant effect on compensation for oil palm farm workers in Pesisir 

Selatan Regency. Second, the work environment has a partially significant 

effect on compensation for oil palm farm workers in Pesisir Selatan 

Regency. Third, work facilities do not have a significant effect on turnover 

intention through compensation for oil palm farm workers in Pesisir 

Selatan district. Fourth, the work environment has a significant effect on 

turnover intention through compensation for oil palm farm workers in 

Pesisir Selatan district. Fifth, work facilities have a partially significant 

effect on turnover intention among oil palm farm workers in Pesisir Selatan 

district. Sixth, the work environment has a partially significant effect on 
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turnover intention among oil palm farm workers in Pesisir Selatan district.  

Seventh, compensation has a partially significant effect on turnover 

intention. Eighth, work facilities and work environment simultaneously 

have a significant effect on compensation for oil palm farm workers in 

Pesisir Selatan district. Ninth, work facilities and work environment 

simultaneously have a significant effect on turnover intention among oil 

palm farm workers in Pesisir Selatan district.  
 

 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 
Turnover intention (perputaran kerja) telah menjadi masalah yang sering dibahas oleh orang di dunia 

kerja. Karena turnover intention (perputaran kerja) membuat pekerjaan tidak mencapai target kerja. Biasanya, 

dengan lima orang buruh tani yang bekerja dapat menyelesaikan pekerjaan memanen kelapa sawit lebih cepat. 

Sedangkan sekarang seluruh buruh tani tersebut menyatakan berhenti bekerja memanen kelapa sawit miliknya 

petani. Akhirnya, pemanenan kelapa sawit tertunda untuk beberapa hari atau lebih. Padahal petani 

membutuhkan buruh tani untuk bekerja memanen kelapa sawit miliknya. Karena sumber pendapatan petani 

hanya dari hasil panen kelapa sawit. Itulah alasan turnover intention (perputaran kerja) menjadi masalah yang 

serius bagi petani kelapa sawit. Turnover intention (perputaran kerja) ialah keinginan yang muncul dari dalam 

hati, dan secara sadar menyatakan keluar sebagai buruh tani petani sebelumnya demi mendapatkan kerja yang 

lebih baik dari yang sekarang, atau tidak nyaman dengan tekanan kerja yang dialami. Sebagaimana yang 

disampaikan oleh bahwa alasan buruh tani keluar dari petani sebelumnya terdiri dari, ingin memperoleh 

pekerjaan bagus dari yang sekarang, serta tidak mampu menghadapi tekanan kerja yang hari ke hari semakin 

berat. (Robin et al., 2024).  

Ada teori yang disampaikan oleh (Robin et al., 2024) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi  turnover 

intention (perputaran kerja) ialah  fasilitas kerja. Kemudian, teori yang disampaikan oleh (Wahyanto & 

Sidabutar, 2022) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi turnover intention (perputaran kerja) ialah 

lingkungan kerja. Terakhir, teori yang disampaikan oleh (Sari et al., 2024) bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi turnover intention (perputaran kerja) ialah kompensasi.  

Berbicara mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi perputaran buruh tani (turnover intention). 

Faktor pertama ialah fasilitas kerja ialah segala yang disediakan oleh petani sebelumnya untuk buruh tani 

terpilih dalam rangka menyenangkan hatinya agar memberikan kinerja terbaiknya untuk petani sebelumnya 

(Robin et al., 2024).  Contoh fasilitas kerja yang diberikan oleh petani pada buruh tani biasanya seperti, 

makanan, minuman dan rokok. Pemberian fasilitas kerja ini sebagai bentuk penghormatan petani pada buruh 

tani agar semakin nyaman bekerja. Kenyamanan bekerja akan membuat buruh itu fokus menyelesaikan 

pekerjaan yang diberikan petani. Ada yang beranggapan bahwa pemberian fasilitas kerja digunakan sebagai 

pemancing saja. Setelah itu buruh tani akan dituntut bekerja sepenuh hati oleh petani, dan hasil kerja 

ditekankan berkualitas. Ini hanya anggapan orang saja, khususnya yang pernah menjadi buruh tani kelapa 

sawit. Sedangkan anggapan petani memberikan fasilitas kerja bukan demikian. Namun, petani beranggapan 

bahwa pemberian fasilitas kerja memang harus dilakukan. Karena alasan kemanusian dan merasakan beban 

kerja yang diberikan berat.  Pemberian fasilitas kerja ini untuk mencegah buruh tani berhenti bekerja (turnover 

intention). Sebaliknya, fasilitas kerja yang tidak diberikan pada buruh tani akan membuat mereka langsung 

berhenti bekerja (turnover intention).  

Selanjutnya, faktor yang kedua lingkungan kerja. Lingkungan kerja merupahkan segala hal yang biasa 

ditemui oleh buruh tani ketika bekerja sehari-hari, baik berbentuk fisik maupun non fisik  (Rahmawati et al., 

2020). Lingkungan kerja ialah segala hal yang membuat nyaman atau tidaknya buruh tani dalam bertugas yang 

menjadi tanggung jawabnya (Wahyanto & Sidabutar, 2022). Sebagai buruh tani banyak yang berkeinginan 

memperoleh lingkungan kerja yang nyaman, sehat dan kondusif. Agar segala tugas yang menjadi tugas pokok 

dan fungsi dapat diselesaikan dengan hasil terbaik. Saat ini, mana ada buruh tani yang mau bekerja di 

lingkungan kerja yang tidak nyaman, tidak sehat, serta tidak kondusif. Semakin baik lingkungan kerja akan 

mencegah buruh tani berhenti bekerja (turnover intention). Sebaliknya, semakin buruk lingkungan kerja akan 

membuat mereka langsung berhenti bekerja (turnover intention). 
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Terakhir faktor kompensasi. Kompensasi merupahkan bayaran atau penghargaan yang diberikan pada 

buruh tani atas pekerjaan yang telah ia selesaikan (Sari et al., 2024). Kompensasi diberikan sebagai bentuk 

penghormatan atas manusia, dan ungkapan terima kasih petani atas bantuan tenaga yang diberikan oleh buruh 

tani. Biasanya, jenis kompensasi yang diberikan oleh petani pada buruh tani ialah upah kerja dan bonus kerja 

(Septiani et al., 2024). Pemberian kompensasi yang layak dan adil dapat membuat buruh tani bertahan bekerja, 

dan mencegah buruh berhenti bekerja (turnover intention). Sebaliknya, kompensasi yang tidak layak dan tidak 

adil dapat membuat buruh tani langsung berhenti bekerja (turnover intention). Buruh tani yang dimaksud disini 

ialah buruh tani kelapa sawit.  

Penelitian mengenai turnover intention telah banyak diteliti orang. Sejauh ini penelitian mengenai 

turnover intention telah diteliti sebanyak dua puluh lima artikel jurnal. Oleh karena itu, penelitian mengenai 

turnover intention (perputaran kerja) dapat dibagi menjadi satu perspektif. Perspektif disini ialah perspektif 

manajemen sumber daya insani, telah diteliti oleh (Jatmiko & Octavy, 2024), (Parashakti & Apriani, 2020), 

(Rahmizal & Lasmi, 2021), (Mayora & Sihombing, 2023), (Alfikri & Latifah, 2024), (Juli & Kristiana, 2024), 

(Sanjaya et al., 2023), (Su’ada et al., 2022), (Yanuari et al., 2024), (Fitriani & Yusiana, 2020), (Kuswahyudi 

et al., 2022), (Muzakki & Herryanto, 2023), (Margono & Pogo, 2022), (Hayati et al., 2021), (Marcella & Ie, 

2022), (Rinaldi & Ramli, 2023), (Wandasari & Setyaningrum, 2023), (Pratiwi & Indarto, 2022), (Maulana & 

Septyarini, 2024), (Amri et al., 2022), (Rizky et al., 2021), (Rambi et al., 2020), (Suwistiningtyas et al., 2022), 

(Forendes et al., 2020), serta (Nurudin et al., 2023). Sejauh ini penelitian perspektif manajemen sumber daya 

insani dengan menjadikan buruh tani kelapa sawit sebagai sampel penelitian belum ada dilakukan. Untuk itu 

penelitian ini akan menguji teori dari variabel (X) yang terdiri dari fasilitas kerja, lingkungan kerja dan 

kompensasi, serta variabel (Y) turnover intention (perputaran kerja). 

Penelitian ini penting dilakukan untuk menguji teori turnover intention (perputaran kerja) pada buruh 

tani kelapa sawit. Dimana nanti, setelah teori dibahas akan terbukti kebenarannya, atau teori tidak terbukti 

kebenarannya. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti dengan judul "Pengaruh Fasilitas Kerja, 

Lingkungan Kerja Dan Kompensasi Terhadap Turnover Intention Pada Buruh Tani Kelapa Sawit Di 

Kabupaten Pesisir Selatan". 

 

KAJIAN LITERATUR 
Turnover intention (Perputaran kerja) merupahkan buruh tani menyatakan berhenti di tempat mereka 

bertugas dengan alasan ingin pindah ke petani lain (Nurudin et al., 2023). Dengan melihat alasan buruh tani 

berhenti hanya untuk pindah ke petani lain merupahkan tamparan keras bagi petani sebelumnya. Artinya petani 

sebelumnya dianggap oleh buruh tani tidak memberikan kesejahteraan dan kenyamanan dalam bekerja. Buruh 

tani sebagai makluk yang berpikir dan berperasaan memang kesejahteraan hidup dan kebahagian yang 

mendorong mereka untuk bekerja keras bagi petani sebelumnya. Dimana setiap hari kerja mereka selalu 

berupaya memberikan kinerja terbaiknya untuk petani sebelumnya. 

Kemudian, menurut (Hannia et al., 2023) turnover intention (perputaran karja) itu ialah munculnya 

kecendrungan buruh tani untuk segera menjauh dari petani sebelumnya dengan meninggalkannya baik secara 

iklas maupun tidak dengan alasan akan beralih profesi ke yang lebih menjanjikan. Setiap buruh tani pada 

dasarnya ada yang ingin selalu menjadi buruh tani, dan ada yang mau sementara menjadi buruh tani. Disamping 

itu buruh tani yang berprinsip hanya sementara untuk menjadi buruh tani akan mencari informasi untuk 

membuat dirinya mandiri dari petani sebelumnya, dan lalu menyatakan keluar.  

 

Fasilitas Kerja 
Fasilitas kerja ialah segala yang disediakan oleh petani untuk buruh tani terpilih dalam rangka 

menyenangkan hatinya agar memberikan kinerja terbaiknya untuk petani (Robin et al., 2024).  Fasilitas kerja 

adalah segala sarana dan prasarana yang disediakan oleh petani untuk optimalisasi pengurusan perkebunan 

kelapa sawitnya, lalu diberikan pada buruh tani (Sidiq & Azis, 2022). Pengerttian lain dari fasilitas kerja 

merupahkan peralatan dan perlengkapan kerja yang disediakan oleh petani untuk buruh taninya dalam 

menggerakan buruh tani untuk mencapai target panen (Jelatu & Jewaru, 2020). Eksistensi fasilitas kerja telah 

menjadi perhatian setiap petani akir-akhir ini. Alasannya fasilitas kerja dapat memacu buruh tani meningkatkan 

kinerjanya.  Contoh fasilitas kerja yang diberikan oleh petani seperti, makanan, minuman dan rokok. Semakin 

tinggi harga fasilitas kerja yang diterima oleh buruh tani. Semakin dibutuhkan buruh tani itu oleh petani. 

Disamping itu semakin besar kegiatan petani dalam mengurus perkebunan kelapa sawitnya. Semakin lengkap 

pula fasilitas kerja yang harus disediakan oleh petani untuk buruh tani agar mencapai target  panen (Aisarah et 

al., 2023). 
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Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja merupahkan segala hal yang biasa ditemui oleh buruh tani ketika bekerja sehari-hari, 

baik berbentuk fisik maupun non fisik  (Rahmawati et al., 2020). Lingkungan kerja ialah segala hal yang 

membuat nyaman atau tidaknya buruh tani dalam bertugas yang menjadi tanggung jawabnya. Sebagai buruh 

tani banyak yang berkeinginan memperoleh lingkungan kerja yang nyaman, sehat dan kondusif. Agar segala 

tugas yang menjadi tugas pokok dan fungsi dapat diselesaikan dengan hasil terbaik. Saat ini, mana ada buruh 

tani yang mau bekerja di lingkungan kerja yang tidak nyaman, tidak sehat, serta tidak kondusif. Selain itu, 

pelaksanaan kerja yang dilakukan buruh tani berlangsung di lingkungan kerja internal dan lingkungan kerja 

eksternal (Lisan et al., 2024). 

Saat ini, lingkungan kerja telah menjadi perhatian penting dari buruh tani, khususnya buruh tani 

kalangan milenial dan Z. Alasannya kalangan milenial dan Z cendurung sangat menyukai lingkungan 

yang harmonis, sehat dan nyaman. Sebaliknya mereka tidak suka dengan lingkungan kerja yang 

sedikit-dikit pimpinan marah, dan mereka lebih suka diingatkan jika ada tugas yang dikerjakan 

kurang baik, bukan malah dibentak. Apalagi dibentaknya terus menerus akan membuat mereka pergi 

dari petani sebelumnya. Sebagaimana yang disampaikan oleh (Setiawati, 2024) bahwa lingkungan 

kerja yang kurang baik, dan kurang nyaman akan membuat buruh tani memutuskan untuk segera 

pergi dari petani sebelumnya.  
 

Kompensasi 

Kompensasi merupahkan balas jasa yang diberikan oleh pemberi kerja kepada penerima atas pekerjaan 

yang telah diselesaikan. Kompensasi ini diberikan atas dasar hak pekerja dan kewajiban pemberi kerja untuk 

memberikan dan membayarnya (Marnisah et al., 2023).  Di dalam dunia kerja antara pemberi kerja dan 

penerima kerja saling membutuhkan. Karena kedua duanya sama-sama mencari rezeki untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Dimana pemberi kerja memperoleh uang atas keuntungan dari usaha yang dijalankannya. 

Sedangkan pemberi kerja memperoleh uang dari pekerjaan yang diberikan pemberi kerja, dan ia mampu 

menyelesaikannya dengan baik. Di dalam dunia kerja pemberian kompensasi ini berbentuk kompensasi 

finansial dan kompensasi intrinsik. Kompensasi finansial dalam dunia kerja dapat dilihat dari pembayaran gaji, 

pembayaran upah, pembayaran bonus dan pembayaran tunjangan. Sedangkan kompensasi intrinsik 

merupahkan bentuk kompensasi tidak langsung dalam rangka menyenangkan hati para pekerja agar nyaman 

bekerja dengan pemberi kerja. Kompensasi intrinsik dalam dunia kerja dapat dilihat dari pemberian 

penghargaan kerja, pemberian kesempatan pengembangan karir dan pemberian fasilitas kerja (Harras et al., 

2020).    

 

Buruh Tani  

Buruh tani ialah tenaga kerja yang bekerja di pertanian dan perkebunan milik petani. Dimana pekerjaan 

mereka cendurung dilakukan dengan menggunakan otot dan pakaian seadanya yang mencirikan buruh tani. 

Peralatan kerja yang digunakan oleh petani cendurung tajam dan hanya beberapa yang menggunakan mesin. 

Orang yang berprofesi menjadi buruh tani terdiri atas berbagai macam usia dan jenjang pendidikan (Wulandari 

& Iswanto, 2022). Biasanya, lingkungan kerja yang dihadapi buruh petani cendurung panas dan hujan. Karena 

buruh tani bekerja di sawah dan ladang milik petani. Kemudian, buruh tani mendapat perlkuan kerja yang 

berbeda-beda dari petani. Ada buruh tani yang diperlakukan baik dan dihormati. Kemudian, ada juga buruh 

tani diperlakukan sesuka hati petani. Bekerja menjadi buruh tani memang berat. Dimana tenaga dikurasnya 

dan perasaan ditekannya.  Apalagi mendapat petani yang pelit dan cerewet.      

 

METODOLOGI PENELITIAN 
Jenis penelitian ini merupahkan penelitian lapangan dengan pendekatan kuantitatif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ialah kuisioner. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini sebanyak 46 responden dengan teknik total sampling. Teknik analisis data yang digunakan ialah 

uji T, Uji Analisis Jalur dan Uji F. SPSS 26 digunakan sebagai alat pengolahan data dalam penelitian ini. 

Kemudian,  gambar kerangka pemikiran, serta hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini ada empat, antara 

lain. 
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Gambar 1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

H1 = Fasilitas kerja berpengaruh signifikan terhadap kompensasi pada buruh tani kelapa sawit di kabupaten 

Pesisir Selatan. 

H2  = Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kompensasi pada buruh tani kelapa sawit di 

kabupaten Pesisir Selatan. 

H3 = Fasilitas kerja berpengaruh signifikan terhadap turnover intention melalui kompensasi pada buruh tani 

kelapa sawit di kabupaten Pesisir Selatan. 

H4 = Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap turnover intention melalui kompensasi pada buruh 

tani kelapa sawit di kabupaten Pesisir Selatan. 

H5 = Fasilitas kerja berpengaruh signifikan terhadap turnover intention pada buruh tani kelapa sawit di 

kabupaten Pesisir Selatan. 

H6 = Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap turnover intention pada buruh tani kelapa sawit di 

kabupaten Pesisir Selatan. 

H7 = Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap turnover intention pada buruh tani kelapa sawit di 

kabupaten Pesisir Selatan. 

H8 = Fasilitas kerja dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kompensasi pada buruh tani kelapa 

sawit di kabupaten Pesisir Selatan. 

H9 = Fasilitas kerja dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan turnover intention pada buruh tani kelapa 

sawit di kabupaten Pesisir Selatan. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Uji T (Uji parsial) 

Persamaan 1 

 
Pengaruh fasilitas kerja terhadap kompensasi pada buruh tani kelapa sawit di Kabupaten Pesisir 

Selatan  

Hasil olahan data tabel coefficientsa memberikan informasi bahwa variabel fasilitas kerja memperoleh 

nilai signifikan sebesar 0,667. Nilai signifikan sebesar 0,667 ini menginformasikan bahwa fasilitas kerja tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kompensasi. Alasannya nilai 0,667 > 0,05. Maksudnya ialah fasilitas kerja  

mau diberikan atau tidak oleh petani. Buruh tani akan tetap menerima pembayaran kompensasi atas kerja 

mengurus perkebunan kelapa sawit petani. Karena bukan fasilitas kerja yang membuat buruh tani menjadi 

senang dan hilang lelahnya. Tetapi pembayaran kompensasilah yang membuat buruh tani menjadi senang dan 
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hilang lelahnya setelah bekerja.  Disamping itu, buruh tani beranggapan fasilitas kerja seperti, makanan, 

minuman dan rokok masih dibawah sendiri dari rumah. Walaupun, fasilitas kerja penting bagi buruh tani. 

Namun, yang lebih penting lagi ialah pembayaran kompensasi oleh petani. Karena pembayaran kompensasi 

yang membuat terpenuhinya kebutuhan hidup keluarga buruh tani. Oleh karena itu, hasil penelitian ini 

menjelaskan bahwa fasilitas kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kompensasi pada buruh tani kelapa 

sawit di Kabupaten Pesisir Selatan.   

 

Pengaruh lingkungan kerja terhadap kompensasi pada buruh tani kelapa sawit di Kabupaten Pesisir 

Selatan  

Hasil olahan data tabel coefficientsa memberikan informasi bahwa variabel lingkungan kerja  

memperoleh nilai signifikan sebesar 0,000. Nilai signifikan sebesar 0,000 ini menginformasikan bahwa 

lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kompensasi. Alasannya nilai signifikan 0,00 <  0,05. 

Maksudnya ialah semakin baik lingkungan kerja yang ditemui oleh buruh tani. Semakin besar juga pembayaran 

kompensasi yang diterima oleh buruh tani kelapa sawit. Karena lingkungan kerja sawit itu berkaitan dengan 

kondisi lahan, pertumbuhan dan hasil panen kelapa sawit, serta perilaku petani dalam menghargai buruh tani. 

Semakin bersih lahan kelapa sawit. Semakin mudah dan cepat juga buruh tani bekerja. Selanjutnya, semakin 

baik juga pertumbuhan dan hasil panen kelapa sawit. Semakin tinggi juga pembayaran kompensasi yang 

diterima oleh buruh tani kelapa sawit. Terakhir, semakin baik perilaku petani, seperti merasakan apa yang 

dirasakan oleh buruh tani ketika bekerja. Maka semakin tinggi juga pembayaran kompensasi yang diberikan 

oleh petani dibandingkan petani lain. Karena bagi petani tersebut kompensasi yang dibayarkan ini tidak 

seberapa. Dibandingkan dengan beban kerja dan risiko kerja ketika mengurus perkebunan kelapa sawit petani. 

Untuk itu petani tersebut berani membayarkan kompensasi dengan tinggi. Apalagi hasil panen kelapa sawit 

banyak. Semakin tinggi pula kompensasi yang akan dibayarkan oleh petani, seperti memberikan tambahan 

bonus kerja. Oleh karena itu, hasil penelitian ini menjelaskan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kompensasi pada buruh tani kelapa sawit di Kabupaten Pesisir Selatan.   

 

 

Uji T (Uji parsial) 

Persamaan 2 

 
 

Pengaruh fasilitas kerja terhadap turnover intention pada buruh tani kelapa sawit di Kabupaten Pesisir 

Selatan  

Hasil olahan data tabel coefficientsa memberikan informasi bahwa variabel fasilitas kerja memperoleh 

nilai signifikan sebesar 0,028. Nilai signifikan sebesar 0,028 ini menginformasikan bahwa fasilitas kerja 

berpengaruh signifikan terhadap turnover intention. Alasannya nilai signifikan 0,028 <  0,05. Maksudnya ialah 

fasilitas kerja yang tidak diberikan oleh petani kepada buruh tani kelapa sawit. Akhirnya, membuat buruh tani 

kelapa sawit langsung menyatakan berhenti bekerja dalam mengurus perkebunan kelapa sawit petani. Hal ini 

karena buruh tani kelapa sawit merasa tidak dihargai oleh petani. Buruh tani kelapa sawit beranggapan bahwa 

petani hanya memanfaatkan tenaganya saja. Disamping itu, buruh tani kelapa sawit mengetahui bahwa petani 

kelapa sawit tidak akan mampu mengurus perkebunan kelapa sawitnya sendiri. Untuk itu buruh tani kelapa 

sawit langsung menyatakan berhenti bekerja dalam mengurus perkebunan kelapa sawit petani. Agar petani 

kelapa sawit sadar dan mulai menghargai buruh tani dalam bekerja. Salah satunya ialah memberikan fasilitas 

kerja yang menyenangkan hatinya, seperti makanan, minuman dan rokok.  Oleh karena itu, hasil penelitian ini 

menjelaskan bahwa fasilitas kerja berpengaruh signifikan terhadap turnover intention pada buruh tani kelapa 

sawit di Kabupaten Pesisir Selatan.   
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Pengaruh lingkungan kerja terhadap turnover intention pada buruh tani kelapa sawit di Kabupaten 

Pesisir Selatan  

Hasil olahan data tabel coefficientsa memberikan informasi bahwa variabel lingkungan kerja 

memperoleh nilai signifikan sebesar 0,001. Nilai signifikan sebesar 0,001 menginformasikan bahwa 

lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap turnover intention. Alasannya nilai signifikan 0,001 <  0,05. 

Maksudnya ialah lingkungan kerja yang sulit dan menyakitkan hati yang ditemui buruh tani. Akhirnya, 

membuat buruh tani kelapa sawit langsung menyatakan berhenti bekerja dalam mengurus perkebunan kelapa 

sawit petani.  Hal ini terjadi karena semaknya lahan dan kerasnya pelepah kelapa sawit ketika memanen 

perkebunan petani. Akhirnya, membuat buruh tani merasa lahan kelapa sawit petani ini cuma membuatnya 

sulit bekerja. Ditambah lagi mulut petani kelapa sawit yang kasar dalam berbicara, dan menyinggung perasaan 

buruh tani. Disamping itu, buruh tani kelapa sawit mengetahui bahwa petani kelapa sawit tidak akan mampu 

mengurus perkebunan kelapa sawitnya sendiri. Untuk itu buruh tani kelapa sawit langsung menyatakan 

berhenti bekerja dalam mengurus perkebunan kelapa sawit petani. Agar petani kelapa sawit sadar dan mulai 

menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan menyenangkan bagi buruh tani, seperti rutin membersihkan 

lahan dan memupuk kelapa sawit, serta menghentikan berbicara kasar pada buruh tani. Oleh karena itu, hasil 

penelitian ini menjelaskan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap turnover intention pada 

buruh tani kelapa sawit di Kabupaten Pesisir Selatan.   

 

Pengaruh kompensasi terhadap turnover intention pada buruh tani kelapa sawit di Kabupaten Pesisir 

Selatan  

Hasil olahan data tabel coefficientsa memberikan informasi bahwa variabel kompensasi memperoleh 

nilai signifikan sebesar 0,000. Nilai signifikan sebesar 0,000 menginformasikan bahwa kompensasi 

berpengaruh signifikan terhadap turnover intention. Alasannya nilai signifikan 0,000 <  0,05. Maksudnya ialah 

kompensasi yang tidak manusiawi yang diterima oleh buruh tani.  Akhirnya, membuat buruh tani kelapa sawit 

langsung menyatakan berhenti bekerja dalam mengurus perkebunan kelapa sawit miliknya petani.  Hal ini 

terjadi karena buruh tani merasa dirugikan atas kompensasi yang dibayar oleh petani. Petani beranggapan 

mereka telah bekerja keras dan kompensasi yang diterima kecil dan lama dibayar. Tenaga telah habis terkuras 

dan tangan telah lecet mengurus perkebunan kelapa sawit petani. Ditambah lagi waktu telah habis bekerja. 

Yang diperoleh petani hanya capek, bukan senang ketika menerima bayaran kompensasi. Disamping itu, buruh 

tani kelapa sawit mengetahui bahwa petani kelapa sawit tidak akan mampu mengurus perkebunan kelapa 

sawitnya sendiri. Untuk itu buruh tani kelapa sawit langsung menyatakan berhenti bekerja dalam mengurus 

perkebunan kelapa sawit petani. Agar petani kelapa sawit sadar dan merasakan beratnya mengurus perkebunan 

kelapa sawit. Kemudian, setelah itu diharapkan petani memberikan kompensasi yang layak dan adil pada buruh 

tani kelapa sawit. Oleh karena itu, hasil penelitian ini menjelaskan bahwa kompensasi berpengaruh signifikan 

terhadap turnover intention pada buruh tani kelapa sawit di Kabupaten Pesisir Selatan.   

 

Uji analisis jalur 
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Uji analisis jalur untuk mengetahui pengaruh tidak langsung. Untuk itu digunakanlah rumus uji sobel 

dengan menginput nilai dari hasil regresi linear berganda. Berikut adalah hasil uji sobel yang dilakukan di 

Dinas Dukcapil Kabupaten Tanah Datar. 

 

Pengaruh fasilitas kerja terhadap turnover intention melalui kompensasi pada buruh tani kelapa sawit 

di Kabupaten Pesisir Selatan  

 

Sab = √𝑏²𝑆𝑎² + 𝑎²𝑆𝑏² + 𝑆𝑎² 𝑆𝑏² 

Sab = √0,449². 0,061² +  − 0,0272. 0,1132 + 0,0612 . 0,113² 

Sab = √0,2 .  0,0037 + 0,0007 . 0,012 + 0,0037 . 0,012  
Sab = √0,00074 + 0,0000084 + 0,000044  

Sab = √0,0008   
Sab = 0,003 

Sab fasilitas kerja = 0,003 

  t hitung = 
𝑎𝑏

𝑆𝑎𝑏
 

t hitung = 
− 0,027 ∗ 0,449

0,003
 

t hitung = 
− 0,012

0,003
 

t hitung = - 4 

 

Uji sobel ini membandingkan antara t hitung dengan t tabel. Dimana  t hitung -4 < t tabel 2,01. Artinya uji sobel 

ini menginformasikan bahwa kompensasi sebagai variabel Z tidak dapat memediasi fasilitas kerja sebagai 

variabel X1 dan turnover intention sebagai variabel Y. Alasannya t hitung < t tabel. Maksudnya ialah fasilitas 

kerja tidak diberikan oleh petani kepada buruh tani. Akhirnya, membuat buruh tani langsung menyatakan 

berhenti bekerja dengan petani. Walaupun, petani mau membayarkan kompensasi pada buruh tani. Dengan 

imbalan buruh tani mau mengurus perkebunan kelapa sawit petani. Namun, Buruh tani tetap bersikukuh 

menyatakan berhenti bekerja mengurus perkebunan kelapa sawit petani.  Karena buruh tani kelapa sawit 

merasa tidak dihargai oleh petani. Buruh tani kelapa sawit beranggapan bahwa petani hanya memanfaatkan 

tenaganya saja. Disamping itu, buruh tani kelapa sawit mengetahui bahwa petani kelapa sawit tidak akan 

mampu mengurus perkebunan kelapa sawitnya sendiri. Untuk itu buruh tani kelapa sawit langsung menyatakan 

berhenti bekerja dalam mengurus perkebunan kelapa sawit petani. Agar petani kelapa sawit sadar dan mulai 

menghargai buruh tani dalam bekerja. Salah satunya ialah memberikan fasilitas kerja yang menyenangkan 

hatinya, seperti makanan, minuman dan rokok.  Oleh karena itu, hasil penelitian ini menjelaskan bahwa 

fasilitas kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap turnover intention melalui kompensasi pada buruh tani 

kelapa sawit di Kabupaten Pesisir Selatan.   

 

Pengaruh lingkungan kerja kerja terhadap turnover intention melalui kompensasi pada buruh tani 

kelapa sawit di Kabupaten Pesisir Selatan  

 

  Sab = √𝑏²𝑆𝑎² + 𝑎²𝑆𝑏² + 𝑆𝑎² 𝑆𝑏² 

Sab = √0,449². 0,078² +   0,7462. 0,1132 + 0,0782 . 0,113² 
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Sab = √0,2 .  0,006 + 0,556 . 0,012 + 0,006 . 0,012  

Sab = √0,0012 + 0,0066 + 0,000072  

Sab = √0,008 

Sab = 0,09 

Sab lingkungan kerja = 0,09 

  t hitung = 
𝑎𝑏

𝑆𝑎𝑏
 

t hitung = 
0,746 ∗ 0,449

0,09
 

t hitung = 
0,33

0,09
 

t hitung = 3,67 

 

Uji sobel ini membandingkan antara t hitung dengan t tabel. Dimana  t hitung 3,67 > nilai t tabel 2,01,  Artinya 

uji sobel ini menginformasikan bahwa kompensasi sebagai variabel Z dapat memediasi lingkungan kerja 

sebagai variabel X2 dan turnover intention sebagai variabel Y. Alasannya nilai t hitung  > nilai t tabel. 

Maksudnya ialah ialah lingkungan kerja yang sulit dan menyakitkan hati yang ditemui buruh tani. Akhirnya, 

membuat buruh tani kelapa sawit langsung menyatakan berhenti bekerja mengurus perkebunan kelapa sawit 

petani.  Ditambah lagi dengan pembayaran kompensasi yang kecil dan lama dibayar. Semakin membuat buruh 

tani bersikukuh menyatakan berhenti bekerja mengurus perkebunan kelapa sawit petani.  Hal ini terjadi karena 

lingkungan kerja buruh tani sulit dan menyakitkan hati. Lingkungan kerja sulit terjadi karena semaknya lahan 

dan kerasnya pelepah kelapa sawit ketika memanen perkebunan petani. Kemudian, lingkungan kerja yang 

menyakitkan hati terjadi karena mulut petani kelapa sawit yang kasar dalam berbicara, dan menyinggung 

perasaan buruh tani. Ditambah lagi dengan kompensasi yang kecil dan lama dibayar. Akhirnya, semakin 

membuat buruh tani menjadi semakin bersikukuh menyatakan berhenti bekerja dengan petani kelapa sawit.  

Untuk apa juga buruh tani bekerja dengan petani yang kasar dan pelit. Tentu, hanya akan membuang tenaga 

saja dan yang didapat hanya lelah dan sakit hati. Sementara kompensasi yang diterima kecil dan lambat 

dibayarkan petani. Akhirnya, buruh tani langsung menyatakan berhenti bekerja mengurus perkebunan kelapa 

sawit petani. Karena tidak sanggup lagi bekerja dengan petani kelapa sawit yang seperti itu. Oleh karena itu, 

hasil penelitian ini menjelaskan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap turnover intention 

melalui kompensasi pada buruh tani kelapa sawit di Kabupaten Pesisir Selatan.   

 

Uji F (Uji simultan) 

Persamaan 1 

 

 
Pengaruh fasilitas kerja dan lingkungan kerja terhadap kompensasi pada buruh tani kelapa sawit di 

Kabupaten Pesisir Selatan  

Berdasarkan tabel anovaa  memberikan informasi bahwa variabel fasilitas kerja, dan lingkungan kerja 

memperoleh nilai signifikan sebesar 0,000. Nilai signifikan sebesar 0,000 menginformasikan bahwa fasilitas 

kerja dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kompensasi. Alasannya nilai signifikan 0,000 <  
0,05. Maksudnya ialah fasilitas kerja diberikan oleh petani berupa makanan, minuman dan rokok. Sebagai 

tanda bahwa petani menghargai dan menganggap buruh tani berharga.  Kemudian, lingkungan kerja yang 

menyenangkan bagi buruh tani selama bekerja seperti, kondisi lahan bersih, pertumbuhan dan hasil panen 

kelapa sawit bagus, serta perilaku petani yang menghargai buruh tani.  Akhirnya, kedua faktor tersebut 

membuat petani mau membayarkan kompensasi yang tinggi pada buruh tani. Hal ini terjadi karena buruh tani 
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cepat bekerja, dan hasil panen kelapa sawit yang diperoleh banyak, serta petani juga menganggap buruh tani 

itu berharga.  Buruh tani satu satunya tenaga yang dapat membantu petani mengurus perkebunan kelapa sawit. 

Pembayaran kompensasi yang tinggi oleh petani tidak masalah, seperti penambahan bonus kerja. Karena petani 

merasakan bekerja mengurus perkebunan kelapa sawit itu berat dan risikonya besar. Buktinya petani tidak 

mampu mengurus sendiri perkebunan kelapa sawitnya. Bantuan tenaga yang diberikan oleh buruh tani sangat 

meringankan beban petani. Untuk itu hasil penelitian ini menjelaskan bahwa faktor fasilitas kerja dan 

lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kompensasi pada buruh tani kelapa sawit di Kabupaten 

Pesisir Selatan.  

 

Persamaan 2 

 

 
  

Pengaruh fasilitas kerja, lingkungan kerja dan kompensasi terhadap turnover intention pada buruh 

tani kelapa sawit di Kabupaten Pesisir Selatan  

Berdasarkan tabel anovaa  memberikan informasi bahwa variabel fasilitas kerja, lingkungan kerja dan 

kompensasi memperoleh nilai signifikan sebesar 0,000. Nilai signifikan sebesar 0,000 menginformasikan 

bahwa fasilitas kerja, lingkungan kerja dan kompensasi berpengaruh signifikan terhadap turnover intention. 

Alasannya nilai signifikan 0,000 <  0,05. Maksudnya ialah fasilitas kerja yang tidak diberikan oleh petani 

kepada buruh tani kelapa sawit. Kemudian, lingkungan kerja yang sulit dan menyakitkan hati yang selalu 

ditemui oleh buruh tani. Terakhir, kompensasi yang tidak manusiawi yang diterima oleh buruh tani.  Akhirnya, 

ketiga faktor itu membuat buruh tani kelapa sawit langsung menyatakan berhenti bekerja dalam mengurus 

perkebunan kelapa sawit miliknya petani. Hal ini terjadi karena tiga hal. Pertama, faktor fasilitas kerja. Dimana  

buruh tani kelapa sawit merasa tidak dihargai oleh petani. Buruh tani kelapa sawit beranggapan bahwa petani 

hanya memanfaatkan tenaganya saja. Disamping itu, buruh tani kelapa sawit mengetahui bahwa petani kelapa 

sawit tidak akan mampu mengurus perkebunan kelapa sawitnya sendiri. Untuk itu buruh tani kelapa sawit 

langsung menyatakan berhenti bekerja dalam mengurus perkebunan kelapa sawit petani. Agar petani kelapa 

sawit sadar dan mulai menghargai buruh tani dalam bekerja. Salah satunya ialah memberikan fasilitas kerja 

yang menyenangkan hatinya, seperti makanan, minuman dan rokok.  

Kedua, faktor lingkungan kerja. Dimana buruh tani menemui kondisi lahan yang semak dan kerasnya 

pelepah kelapa sawit ketika memanen perkebunan petani. Akhirnya, membuat buruh tani merasa lahan kelapa 

sawit petani ini cuma membuatnya sulit bekerja. Ditambah lagi mulut petani kelapa sawit yang kasar dalam 

berbicara, dan menyinggung perasaan buruh tani. Disamping itu, buruh tani kelapa sawit mengetahui bahwa 

petani kelapa sawit tidak akan mampu mengurus perkebunan kelapa sawitnya sendiri. Untuk itu buruh tani 

kelapa sawit langsung menyatakan berhenti bekerja dalam mengurus perkebunan kelapa sawit petani. Agar 

petani kelapa sawit sadar dan mulai menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan menyenangkan bagi 

buruh tani, seperti rutin membersihkan lahan dan memupuk kelapa sawit, serta menghentikan berbicara kasar 

pada buruh tani.  

Ketiga, faktor kompensasi. Dimana kompensasi yang tidak manusiawi yang diterima oleh buruh tani.  

Akhirnya, membuat buruh tani kelapa sawit langsung menyatakan berhenti bekerja dalam mengurus 

perkebunan kelapa sawit miliknya petani.  Hal ini terjadi karena buruh tani merasa dirugikan atas kompensasi 

yang dibayar oleh petani. Petani beranggapan mereka telah bekerja keras dan kompensasi yang diterima kecil 

dan lama dibayar. Tenaga telah habis terkuras dan tangan telah lecet mengurus perkebunan kelapa sawit petani. 

Ditambah lagi waktu telah habis bekerja. Yang diperoleh petani hanya capek, bukan senang ketika menerima 

bayaran kompensasi. Disamping itu, buruh tani kelapa sawit mengetahui bahwa petani kelapa sawit tidak akan 

mampu mengurus perkebunan kelapa sawitnya sendiri. Untuk itu buruh tani kelapa sawit langsung menyatakan 

berhenti bekerja dalam mengurus perkebunan kelapa sawit petani. Agar petani kelapa sawit sadar dan 
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merasakan beratnya mengurus perkebunan kelapa sawit. Kemudian, setelah itu diharapkan petani memberikan 

kompensasi yang layak dan adil pada buruh tani kelapa sawit. Oleh karena itu, hasil penelitian ini menjelaskan 

bahwa fasilitas kerja, lingkungan kerja dan kompensasi berpengaruh signifikan terhadap turnover intention 

pada buruh tani kelapa sawit di Kabupaten Pesisir Selatan.   

 

KESIMPULAN 
Hasil penelitian ini ada sembilan. Pertama, fasilitas kerja tidak berpengaruh signifikan secara parsial 

terhadap kompensasi pada buruh tani kelapa sawit di Kabupaten Pesisir Selatan. Kedua, lingkungan kerja 

berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kompensasi pada buruh tani kelapa sawit di Kabupaten Pesisir 

Selatan. Ketiga, Fasilitas kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap turnover intention melalui kompensasi 

pada buruh tani kelapa sawit di kabupaten Pesisir Selatan. Keempat, Lingkungan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap turnover intention melalui kompensasi pada buruh tani kelapa sawit di kabupaten Pesisir Selatan. 

Kelima, fasilitas kerja berpengaruh signifikan secara parsial terhadap turnover intention pada buruh tani kelapa 

sawit di kabupaten Pesisir Selatan. Keenam, lingkungan kerja berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

turnover intention pada buruh tani kelapa sawit di kabupaten Pesisir Selatan. Ketujuh, kompensasi berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap turnover intention. Kedelapan, fasilitas kerja dan lingkungan kerja 

berpengaruh signifikan secara simultan terhadap kompensasi pada buruh tani kelapa sawit di kabupaten Pesisir 

Selatan. Kesembilan, fasilitas kerja dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan secara simultan terhadap 

turnover intention pada buruh tani kelapa sawit di kabupaten Pesisir Selatan. 
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